Ilmu untuk Diamalkan 


HATI-HATI terhadap Takfir Serampangan 
Tanpa Dhowabith dan tanpa Rincian 


Oleh as-Syaykh al-Mujahid Usamah bin Ladin 
rohimahulloh ta'ala 


Aku katakan, wahai saudara-saudaraku, sungguh di 
antara manhaj ahlus sunnah wal jama'ah, bahwa 
manusia apabila telah masuk ke dalam diin ini dengan 
yaqin, maka tidak dikeluarkan darinya kecuali dengan 
yaqin pula. Karena hukum asal pada kaum muslimin, 
mereka adalah muslim dan tidak boleh orang-orang 
mengkafirkan mereka (dengan serampangan), bahkan 
hal itu adalah manhaj khowarij, wa laa hawla wa laa 
quwwata illaa billah (tiada daya dan kekuatan kecuali 
dengan izin Alloh). 


Dalam hadits shohih, dari Nabi kita 'alayhis sholaatu 
was salaam, 


إذا كفر الرجل أخاه فقد باء بها أحدهماء 


"jika seseorang mengkafirkan saudaranya, maka 
sungguh hal itu akan menimpa salah satunya." 


Maka jika ada perkataan yang dikatakan kepada 
orang, "dia kafir", maka selesai, orang tersebut 
menjadi kafir. Akan tetapi jika orang tersebut ternyata 
tidak kafir, maka perkataannya itu akan kembali 
kepada orang yang mengatakannya. Ini adalah tahdzir 
(peringatan) yang amat sangat sangat keras, agar 
tidak tenggelam dalam urusan seperti ini. Khususnya 
adalah dalam takfir mu'ayyan. 


Maka bertaqwalah kalian pada Alloh subhanahu wa 
ta'ala. Sungguh, kemenangan yang kita nantikan dari 
Alloh subhanahu wa ta'ala hanya bisa kita 
persembahkan di hadapan Alloh subhanahu wa ta'ala 
dengan kesabaran dan ketaqwaan. 


قد 


رد و Ibro‏ مر 2مد E: Rata‏ 


وان laga‏ ونتقوأ لا يضر كيدهم شيا 


"dan jika kalian bersabdar dan bertaqwa, niscaya 
makar konspirasi mereka tidak akan membahayakan 
sedikitpun terhadap kalian." 


Benar-benar hindarilah oleh kalian, karena 
mengkafirkan manusia adalah dosa yang sangat besar 
sekali, juga kejahatan yang sangat besar bahayanya, 
jagalah mulut kalian. Dalam hadits shohi dari Nabi kita 
'alayhis sholaatu was salam (disebutkan), 


"sungguh Alloh meridhoi bagi kalian tiga perkara; [1] 
kalian ber'ibadah pada-Nya tanpa menyekutukan-Nya 
dengan suatu apapun, [2] kalian berpegang teguh 
dengan tali Alloh secara keseluruhan/berjama'ah, dan 
[3] janganlah kalian berpecah belah." 


Rukun yang pertama ini tidak akan tegak kecuali 
dengan kaedah ini. Apakah kaedah tersebut? Yaitu 
kaedah berjama'ah, "kalian berpegang teguh dengan 
tali Alloh secara keseluruhan/berjama'ah, dan 
janganlah kalian berpecah belah." 


Syaykhul Islam Ibnu Taymiyyah berkata, "dalam tiga 
hal tersebut telah meliputi landasan-landasan 
keislaman, kalian ber'ibadah pada-Nya tanpa 
menyekutukan-Nya dengan suatu apapun, kalian 
berpegang teguh dengan tali Alloh secara 
keseluruhan/berjama'ah, dan janganlah kalian 
berpecah belah, serta hendaknya kalian saling 


menasehati terhadap orang yang telah Alloh kuasakan 
untuk mengurusi kalian." Maka hendaknya kalian 
memberikan nasehat terhadap sesama kalian dan 
antara kalian dengan para pemimpin kalian." 


Adapun siapa yang dikafirkan dengan naskah (yang 
jelas) seperti Fir'aun dan Abu Jahal, tentu saja orang 
yang tidak mengkafirkan mereka, jelas tidak beriman. 
Adapun selain dari mereka, jika mereka melakukan 
pembatal keislaman, maka permasalahannya sangat 
sensitif dan terperinci. 


Terkadang orang melakukan perbuatan kekufuran, 
namun dia tidak (serta merta) menjadi kafir; (bisa jadi) 
karena kejahilannya atau karena cukup terpaksa. 
Maka, permasalahan-permasalahan seperti ini cukup 
dalam / terperinci, yang tidak mudah bagi kebanyakan 
ikhwan untuk mempelajarinya dan berspesialisasi di 
dalamnya (mendalaminya). Akan tetapi, biasanya 
kami hanya beribicara mengenai perkara-perkara 
umum saja. 


Orang-orang yang terlibat dalam sistem 
(pemerintahan) jumlah mereka terbatas dan mereka 
melakukan pembatal-pembatal keislaman, sedangkan 
mereka berkali-kali telah dinasehati dan dijelaskan, 
namun mereka tetap dalam kondisi tersebut, dan 
memerangi (agama) Alloh dan Rosul-Nya. 


Maka kami katakan bahwa orang-orang yang berada 
dalam sistem pemerintahan tersebut telah murtad 
dari agama Alloh subhanahu wa ta'ala. Akan tetapi 
(sering) para ikhwah memasukkan hal yang 
berlebihan dari apa yang telah disebutkan. 


Mereka berkata, fulan dipuji oleh fulan, sebagian 
orang-orang itu bodoh maka kamu tidak boleh 
memvonis mereka. 


Bahkan lebih dari itu, apa yang dikatakan oleh syaykh 
Muhammad bin 'Abdil Wahhab 'alayhi rohmatulloh, 
ketika beliau mengkafirkan sebagian pemimpin distrik 
pada masa beliau karena mereka berhukum tidak 
menggunakan Kitab yang Alloh turunkan, maka beliau 
rohimahuloh pun mengkafirkan mereka. Sementara 
sebagian orang-orang yang menisbatkan pada ilmu 
membela-bela para pemimpin mereka. 


Maka syaykh Muhammad membantah mereka dan 
berkata, "sungguh paling tidak keadaan mereka yang 
memuji dan membela para pemimpin yang tidak 
berhukum dengan Kitab yang Alloh turunkan, sungguh 
paling tidak keadaan mereka itu adalah fasiq." Maka 
(kita semua tahu) bahwa ada jarak yang besar antara 
kefasikan dan kekufuran. 


Maka takutlah kalian pada Alloh dan tahanlah 
(berbicara) tentang permasalahan ini, sibukkanlah diri 


kalian dengan banyak dzikr dan doa, mengecapi 
ni'mat dan mensyukuri ni'mat ini, hingga kita bertemu 
Alloh dalam keadaan Dia ridho pada kita. 


Sebelum engkau berbicara, pikirkanlah olehmu akibat 
apa dari omongan(mu) nantinya. Bersungguh- 
sungguhlah dalam mentaati Alloh, dan j1h4d di jalan 
Alloh, Sedangkan permasalahan-permasalahan yang 
tidak engkau miliki kapabilitas bebicara mengenai 
urusan tersebut, hendaknya engkau bertaqwa pada 
Alloh. Dan di antara bentuk taqwa adalah tidak 
lancang dalam berfatwa. 


wa laa hawla wa laa quwwata illaa billah. 


Ditarjamah oleh : 
Hanya Usaha 


Sumber : 


- naskah “arob dari Nukhbah al-I'lam al-Jihadiy 
- Video : rilis as-Sahab lil Intaj al-I'lamiy 
dengan tema “al-Iman Yashro'ul Istikbar” 


توجيهات ورسائل 
الشيخ أسامة بن لادن رحمه الله 


في مسائل العكفير 


أقول يا إخواني إن من منهج Jal‏ السنة والجماعة أن الإنسان إذا دخل 
إلى هذا الدين بيقين فلا يخرج منه إلا بيقين؛ فالأصل في المسلمين 
أنهم مسلمون» فلا يجوز للناس أن يڪفروهم» بل هذا من منهج 
الخوارج» ولا حول ولا قوة إلا بالله. وفي الحديث الصحيح عن نبينا 
عليه الصلاة والسلام :' إذا كفر الرجل أخاه فقد باء بها أحدهما” 
فإن كانت المقولة في الذي قيل فيه كافر فخلاص هو ذاك كافرء ولكن 
إن لم يكن كافر رجعت de‏ الذي قال» فهذا تحذير شديد جدا جدا 
جدا من الخوض في هذه المسألة» وخاصة في تكفير الأعيان» فاتقوا 
الله سبحانه وتعالى» وإنما النصر الذي ننتظره من اللّه - سبحانه 


وتعالى - تقدم بين يديه - سبحانه وتعالى - الصبر Os‏ 
تَضيرُوا SAS VE‏ 


فإياكم ثم إياكم؛ فتكفير الناس من الذنوب العظام جداء ومن 
الكبائر الخطيرة جداء فاحفظوا ألسنتكم. وفي الحديث الصحيح عن 
نبينا عليه الصلاة والسلام : " إن الله يرضى لكم ثلاثاء أن تعبدوه 
ولا تشركوا به شيثاء وأن تعتصموا بحبل الله جميعا ولا تفرقوا.'» فهذا 
الركن الأول لا يقوم بغير هذه القاعدة» وماذا هي هذه القاعدة؟ قاعدة 
الجماعة: "أن تعتصموا بحبل الله جميعا ولا تفرقوا'» يقول شيخ 
الإسلام هذا الحديث في هذه الغلاث شمل أصول الإسلام؛ "أن تعبدوه 
ولا تشركوا به Mat‏ وأن تعتصموا بحبل الله جميعا ولا تفرقواء وأن 
تناصحوا من ولاه الله مرکم“ فعليكم بالنصيحة في ما بينكم وما 
بين أمرائكم. 


ويكره لكم ثلاثاً: قيل وقال وكثرة السؤال» وإضاعة JUN‏ فتركيز 
شديد بين تلك الغلاث وهذه الغلاث؛ فالغلاث الأول هي أصول 
الإسلام وعليها يقوم الدين» والغلاث الأخرهي من هادمات الدين» 
فدع عنك قيل وقال وكثرة السؤال وإضاعة الأموال. 


فعندما نحن نتكلم؛ فإن كان المتكلم من أهل العلم ويعرف الضوابط 
في التكفير فلا بأس يتكلم بذلك ويبين لإخوانه» وأما أن تهرب الاس 


من مسألة العكفير فيكفر الحكام في اليوم أربعين مرة ولا أحد 
يستطيع أن يكفرهم هذا أيضًا منهج الطواغيت» ويُشيعون 
D gadah)‏ من هذا الأمر بحيث يكفرون ولا أحد يكفرهم؛ فمن 
حفره الكتاب والسنة تكفره؛ إذا انطبقت عليه هذه الأحكام 
نكڪفره» وأما من كفر بالنص مثل فرعون وأبي جهل فهذا قطعا لا 
يؤمن من لم يڪفرهم» أما الآخرون فإذا ارتكبوا نواقض الإسلام 
فالمسألة حساسة ودقيقة» أحيانا قد يرتكب الإنسان Mad‏ ڪفريا 
ولا يكفر ؛ الجهله أو لبعض إكراه؛ فهذه مسائل دقيقة ما يتيسر 
لعامة الإخوة أن يتعلموها ويتخصصوا فيهاء لكن نحن عادة نتكلم 
عن الأمور العامة. 


الأنظمة أعدادها محدودة وارتكبت نواقض الإسلام» وقد نصحوا 
وبين لهم ML‏ وهم يُصرون على ذلك ويحاربون الله ورسوله» فنقول 
هذه الأنظمة قد ارتدت عن دين الله سبحانه وتعالى » لكن الإخوة 
يدخلون فيما هو أكثر من ذلك؛ يقولون فلان يمدحهم وفلان .... 
وبعض الناس جهال فلا يسعك بحال أن تنزل عليهم الحكم؛ بل 
أقصى ما قال الشيخ محمد بن عبد الوهاب عليه رحمة الله - عندما 
كان يكفر بعض أمراء المناطق في عصره كانوا يحكمون بغير ما أنزل 
الله فكان يكفرهم رحمه الله » وكان بعض الناس ممن ينتسب إلى 
العلم يدافع عن أمرائه فكان يرد عليهم ويقول ie‏ إن أقل أحوال 
هؤلاء أي الذين يمدحون ويدافعون عن الأمراء الذين يحكمون بغير 


ما أنزل AWI‏ إن أقل أحوال هؤلاء انهم فساق» فبين الفسق ag‏ 


فاتقوا الله وأمسكوا عن هذا الأمرء وأشغلوا أنفسكم بكثرة الذكر 
والدعاء» واستشعار النعمة وشكر هذه النعمة» حتى نلقى الله وهو 
راض عناء فقبل ما تتكلم فكر أنت ماذا سوف يترتب على هذا الكلام؛ 
فاجتهد في طاعة الله» والجهاد في سبيل اللّهء والمسائل التي ليس لك 
فيها باع عليك بالتقوى» ومن التقوى أن لا bas‏ على الفتيا. 


ولا حول ولا قوة إلا بالله. 
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